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ABSTRAK

Audit Delay merupakan lamanya waktu yang diperlukan oleh auditor untuk
menyelesaikan laporan audit, yang akan berdampak pada ketepatan publikasi informasi.
Tujuan penelitian adalah untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh fee
audit, ukuran perusahaan klien, ukuran kantor akuntan publik, dan opini auditor pada
audit delay. Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode tahun 2014-2016. Jumlah sampel yang diambil sebanyak
63 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh negatif pada audit delay.

Kata kunci: Audit delay, fee audit, ukuran perusahaan Klien, ukuran kantor akuntan

publik, opini auditor

ABSTRACT
Audit Delay is the length of time required by the auditor to complete the audit report,
which will impact on the accuracy of information publication. The purpose of the study
was to test and obtain empirical evidence of audit fee, client company size, size of public
accounting firm, and auditor's opinion on audit delay. The research was conducted at a
manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2014-
2016. The number of samples taken as many as 63 companies by using purposive
sampling method. Data analysis technique used is multiple linear regression. Based on
the analysis results found that the size of the client company negatively affect audit delay.
Keywords: Audit delay, audit fee, size of company client, size of public accountant firm,
auditor opinion

PENDAHULUAN

Laporan keuangan perusahaan merupakan instrumen yang wajib dimiliki oleh
perusahaan besar yang bergerak dalam bidang bisnis. Laporan keuangan tahunan
yang dipublikasikan ke publik setidaknya meliputi laporan posisi keuangan (neraca),
laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas, perubahan ekuitas dan catatan atas

laporan keuangan. Untuk memastikan informasi yang terdapat pada laporan keuangan
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yang dibuat oleh manajemen perusahaan relevan dan dapat dipercaya, maka pemilik
perusahaan harus melakukan audit atas laporan keuangannya.

Perusahaan yang go public memilki kewajiban untuk menyampaikan laporan
tahunannya kepada OJK dengan batas waktu paling lambat empat (4) bulan setelah
tahun buku berakhir. Peraturan tersebut diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik. Perhitungan jumlah hari keterlambatan atas penyampaian laporan
tahunan dihitung sejak hari pertama setelah batas akhir penyampaian laporan tahunan.
Dengan adanya peraturan tersebut, maka perusahan harus secara sadar untuk
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu agar terhindar dari saknsi
administratif

Adanya pemenuhan standar oleh auditor akan berdampak pada lamanya
pelaporan hasil audit. Apabila terjadi penundaan yang tidak semestinya, maka
informasi yang terkandung akan kehilangan relevansinya dalam pengambilan
keputusan (Ovan 2015). Auditor independen dalam melakukan pemeriksaan laporan
keuangan guna menilai kewajaran laporan keuangan tentu akan meamkan waktu yang
lama, hal ini dapat terjadi karena banyaknya aktifitas perusahaan, tingkat kesulitan
dari transaksi serta kurang optimalnya pengendalian internal perusahaan (Amani
2016). Terdapat banyak perusahaan yang masih terlambat untuk mempublikasikan

laporan keuangannya seperti penundaan penerbitan laporan keuangan (Julien 2013).
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Fenomena yang terjadi adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat di tahun
2011 sebanyak 62 emiten terlambat melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit
untuk periode 2010, di tahun 2012 tercatat 54 emiten yang tidak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan auditan periode 2011, tahun 2013 terdapat 52
emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan periode 2012, sedangkan
tahun 2014 mengalami penurunan yakni terdapat 17 emiten terlambat melaporkan
laporan keuangan auditan periode 2013. Namun di tahun 2015 terdapat kenaikan
keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit untuk periode 2014
sebanyak 52 emiten.

Menurut Shultoni (2012) audit delay adalah lamanya waktu antara
berakhirnya tahun fiskal perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang tertera
pada laporan keuangan dan diukur secara kuantitatif (jumlah hari). Audit delay akan
sangat berdampak pada ketepatan publikasi informasi (Ayemere 2015). Semakin
lama auditor menyelesaikan pekerjaannya, maka akan semakin panjang audit delay
yang terjadi (Dewi 2013). Audit delay pada suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti misalnya fee audit, ukuran perusahaan klien, ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan opini auditor.

Fee audit merupakan besaran pendapatan yang diterima oleh auditor sebagai
imbalan atas jasa audit yang telah diberikan. Fee audit akan diberikan sesuai dengan
kesepakatan pihak perusahaan dengan auditor, sehingga dapat mengubah motivasi auditor

dalam melakukan auditnya. Penelitian oleh Modugu et. al (2012), Habib (2015) dan
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Rifani (2017) memberikan hasil adanya pengaruh negatif fee audit pada audit delay,
dimana dinyatakan bahwa fee audit tinggi yang diberikan oleh perusahaan akan
berdampak pada proses audit yang singkat. Sedangkan penelitian dari Sugiarti (2015)
dan Pinatih (2017) mendapatkan hasil bahwa fee audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

Ukuran perusahan merupakan skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau
kecil perusahaan dilihat dari total aset, jumlah penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah
tenaga kerja dan sebagainya (Indriyani 2012). Penelitian dari Eghlaiow (2012),
Pourali et al. (2013) dan Zebriyanti (2016) mendapatkan hasil dimana adanya
pengaruh negatif antara ukuran perusahaan dengan audit delay, dimana entitas
dengan nilai aktiva yang tinggi akan mempunyai internal kontrol yang optimal
sehingga dapat mempersingkat audit delay. Sedangkan hasil penelitian dari Che-
Ahmad (2008), Armansyah (2015) dan Pitaloka (2015) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan pada audit delay. Disisi lain penelitian oleh
Pratama (2014), mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Menurut Febrianty (2011) KAP (Kantor Akuntan Publik) merupakan lembaga
yang memiliki ijin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi Akuntan Publik untuk
menjalankan pekerjaannya. Penelitian oleh Pratama (2014) dan Zebriyanti (2016)
menyatakan bahwa ada pengaruh negatif signifikan ukuran kantor akuntan publik

pada audit delay, dimana perusahan yang diaudit oleh kantor akuntan publik Big
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Four memiliki kecenderungan audit delay lebih singkat, karena KAP tersebut
memiliki banyak tenaga ahli, sistem informasi dan sistem kerja audit yang efektif.
Sedangkan penelitian dari Setiawan (2013) dan Pinatih (2017) mendapatkan hasil
ukuran KAP berpengaruh positif pada audit delay. Disisi lain hasil penelitian oleh
Melati (2016) mendapatkan hasil bahwa ukuran KAP tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap audit delay.

Menurut Arens et al. (2006) opini audit merupakan pernyataan standar dari
kesimpulan auditor yang didapatkan dari proses audit berdasarkan bukti dan temuan
yang dievaluasi selama melaksanakan tugasnya. Dalam penelitian Ovan (2015) dan
Sumartini (2014) didapatkan hasil bahwa opini auditor berpengaruh negatif terhadap
audit delay. Perusahaan yang menerima hasil laporan audit dengan pendapat wajar
tanpa pengecualian akan mempersingkat audit delay, karena tidak akan menyebabkan
perdebatan antara auditor dengan perusahaan. Sedangkan hasil penelitian dari
Armansyah (2015) dan Amani (2016) mendapatkan hasil bahwa opini auditor
berpengaruh positif terhadap audit delay. Disisi lain penelitian dari Putri (2016) dan
Zebriyanti (2016) menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Penelitian ini memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena
perusahaan ini memiliki populasi terbesar dalam industri non-keuangan, serta
menjadi penyedia kebutuhan primer dan sekunder bagi masyarakat. Alasan lainnya

adalah karena peusahaan manufaktur lebih banyak memiliki aset berbentuk fisik dari
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pada berbentuk nilai moneter, dengan hal tersebut akan menyebabkan auditor
membutuhkan waktu yang lama dalam proses pengauditannya. Hal ini tentu
menyebabkan semakin lamanya audit delay yang diperlukan dan tentunya tidak
sesuai dengan peraturan OJK. Tertundanya publikasi laporan keuangan akan
memungkinkan munculnya insider information mengenai perusahaan, yang akan
mengarah pada Kinerja pasar yang tidak baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang dapat diangkat: 1). Bagaimanakah pengaruh fee audit pada audit
delay?; 2). Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan klien pada audit delay; 3).
Bagaimanakah pengaruh ukuran kantor akuntan publik pada audit delay?; 4).
Bagaimanakah pengaruh opini auditor pada audit delay?. Tujuan dari penelitian
adalah untuk memberikan bukti empiris pengaruh fee audit, ukuran perusahaan klien,
ukuran kantor akuntan publik, dan opini auditor pada audit delay.

Adapun manfaat penelitian adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Pertama, manfaat teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah bukti empiris
mengenai pengaruh fee audit, ukuran perusahaan klien, ukuran kantor akuntan publik,
dan opini auditor pada audit delay. Kedua, manfaat praktis penelitian ini untuk
menjadi informasi tambahan, sumbangan pemikiran bagi pihak yang berkepentingan
yang tentunya dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

Kajian pustaka menggunakan grand theory yaitu teori agensi dan teori

kepatuhan. Menurut Scott (1997:305) konsep teori keagenan merupakan hubungan
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atau kontrak antara principal dan agent, dimana principal merupakan pihak yang
memperkerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan
agent merupakan pihak yang menjalankan kepentingan principal. Menurut Jensen
dan Meckling (1976) terdapat dua permasalahan akibat asimetri informasi yakni
Moral Hazard dan Adverse Selection. Namun kontrak antara agen dan prinsipal sulit
terlaksana akibat adanya asimetri informasi, untuk meredam konflik ini maka
diperlukan pihak ketiga sebagai penengah yaitu auditor independen(Anthony dan
Govindarajan 2005). Teori kepatuhan menekankan pada pentingnya sosialisasi dalam
memengaruhi perilaku kepatuhan pada seseorang. Tyler (1989) menyebutkan terdapat
dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum yakni
normatif dan instrumental. Harahap (2011:608) mengatakan bahwa kepatuhan adalah
faktor pendukung dalam menciptakan nilai perusahaan yang baik,d dan perspektif
normatif cocok diterapkan dalam bidang akuntansi.

Audit adalah aktifitas mengumpulkan dan mengevaluasi bukti informasi
terhadap kriteria yang telah ditentukan guna menentukan serta melaporkan derajat
kesesuaiannya (Arens et al. 2014). Auditing merupakan proses yang sistematis dan
obyektif dalam menghimpun dan mengevaluasi bukti mengenai pernyataan
manajemen terkait kejadian ekonomi guna memastikan kesesuaian perbandingan
antara pernyataan yang ada dengan Kkriteria tertentu serta menyampaikan hasilnya

kepada shareholder (Halim 2008:1).
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Standar audit adalah pedoman wajib untuk auditor dalam pelaksanaan
tindakan auditing (Mulyadi 2002). Menurut Jusup (2014: 58) standar audit adalah
bentuk umum untuk membantu auditor dalam memenuhi tanggungjawab
professionalnya dalam pengauditan laporan keuangan historis. Pelaksanaan audit
yang sesuai dengan standar akan membutuhkan waktu atau audit delay yang panjang,
selain itu dapat pula menurunkan kualitas audit oleh auditor karena semakin lama
auditor menyelesaikan pekerjaannya maka publikasi atas laporan keuangan akan
semakin lama. Tentu hal ini mengindikasikan auditor memerlukan audit delay yang
panjang.

Menurut Subekti (2005) perbedaan waktu atau yang disebut dengan audit
delay merupakan perbedaan antara tanggal tutup buku laporan keuangan dengan
tanggal opini audit yang mengindikasikan terjadinya penundaan penyelesaian audit
oleh auditor. Audit delay merupakan jumlah hari atau selisih waktu antara
berakhirnya tahun fiskal sampai tanggal diterbitkannya laporan audit. Penundaan
publikasi laporan keuangan akan memengaruhi tingkat ketidakpastian pengambilan
keputusan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan laporan keuangan yang dipublikasi
secara tepat waktu adalah kriteria utama guna mencerminkan keandalan data dalam
pembuatan keputusan oleh investor yang ingin berinvestasi di bursa saham (Ismail et

al, 2012).
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Fee audit merupakan imbalan yang diterima oleh auditor atas jasa audit yang
telah dilaksanakan, besarnya fee yang diberikan bergantung pada risiko penugasan,
kompleksitas jasa yang diberikan, dan tingkat keahlian yang diperlukan (Mulyadi
2002), selain itu juga dipengaruhi oleh faktor ukuran perusahaan klien serta nama
KAP yang melakukan proses audit dan telah melalui kesepakatan kedua belah pihak.
Adanya kesepakatan tersebut diharapkan agar auditor dapat menyelesaikan laporan
auditnya secara tepat waktu tanpa mengurangi kualitas dari laporan itu sendiri.
Dengan demikian besarnya fee audit yang diberikan akan memengaruhi lamanya
audit delay yang terjadi.

Menurut Indriyani (2012) ukuran perusahan klien adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar atau kecil perusahaan dilihat dari total aset, jumlah
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Perusahaan yang
mempunyai total aset yang besar cenderung dapat mempertahankan kualitas audit
perusahaanya dan memiliki audit delay yang lebih pendek, karena kebanyakan
perusahaan besar memiliki pengendalian internal yang kompleks dan memadai
sehingga memudahkan proses audit (Ajmi 2008). Perusahaan dengan total aset yang
besar akan memberikan fee yang lebih besar kepada auditor sehingga proses audit
dapat dilakukan lebih cepat tanpa mengurangi konten dan prosedur dari audit

(Shukeri, 2012).
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KAP (Kantor Akuntan Publik) dibagi menjadi KAP yang berkolaborasi
dengan KAP empat besar (big four) dan KAP yang berkolaborasi dengan KAP bukan
empat besar (non big four). KAP big four memiliki reputasi yang tinggi dalam
penyelesaian auditnya secara tepat waktu Sehingga untuk mempertahankan citra KAP
big four, maka meningkatkan kinerja secara lebih teliti, efektif dan efisien serta tetap
menjaga kepercayaan klien adalah hal yang harus diprioritaskan. Berikut KAP yang
berafiliasid dengan KAP big four: 1). KAP PWC, berkolaborasi dengan KAP Drs.
Hadi Sutanto & Rekan, Haryanto Sahari & Rekan; 2). KAP KPMG, berkolaborasi
dengan KAP Sidharta-Sidharta &Widjaja; 3). KAP E&Y, berkolaborasi dengan KAP
Prasetio, Sarwoko, & Sanjadja; dan 4). KAP Deloitte, berkolaborasi dengan KAP
Hans Tuanakotta & Mustofa, Osman Ramli Satrio & Rekan.

Opini atas laporan keuangan yang diaudit oleh auditor akan didasarkan pada
bukti dan temuan yang dievaluasi selama pelaksanaan tugasnya. Terdapat lima
kategori opini yang diberikan oleh auditor, yaitu: 1). unqualified opinion; 2).
unqualified opinion report with explanatory language; 3). qualified opinion; 4).

adverse opinion;dan 5). disclaimer of opinion (Mulyadi 2002:20).
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Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antar

variabel penelitian.

Pengaruh Fee Audit, Ukuran Perusahaan Klien, Ukuran Kantor Akuntan Publik,

dan Opini Auditor Pada Audit Delay.

A

'

Kajian Teori

— Teori Agensi

— Teori Kepatuhan

— Auditing

— Standar Auditing

— Audit Delay

— Fee Audit

— Ukuran Perusahaan
Klien

— Ukuran Kantor
Akuntan Publik

— Opini Auditor

Rumusan Masalah Kajian Empiris

Armansyah (2015),
Modugu et. al (2012),
Putri (2016), Rifani
(2017), Pourali et al
(2013), Apriyanti
(2014), Ariyani
(2014), Pratama
(2014), Pramudianti
(2013),
Carslaw(1991),
Ashton et al (1987),

; — Ovan (2015) Ismail et
Tujuan Penelitian al (2012).

v

A

Hipotesis Penelitian

A

Teknik Analisis Data

A

Hasil dan Pembahasan

!

Simpulan

Sumber : Data diolah, 2017

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Manajemen dan auditor melakukan kesepakatan untuk imbalan atau fee yang
akan diberikan atas jasa audit. Besaran fee yang dibayar diharapkan dapat
memberikan dorongan bagi auditor untuk menyelesaikan laporan auditnya secara
tepat waktu dan sesuai dengan prosedur. Diasumsikan bahwa semakin besar fee audit
yang diberikan, maka semakin pendek audit delay yang diperlukan. Hasil penelitian
dari Modugu et. al (2012) dimana fee audit berpengaruh negatif terhadap audit delay,
dinyatakan bahwa fee audit yang lebih tinggi dari suatu entitas akan memiliki rentang
waktu lebih singkat dalam proses audit dibandingkan dengan fee audit yang rendah.
Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Apriayanti (2014), Putri (2016) dan Rifani
(2017) yang memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh antara fee audit dengan audit
delay. Dengan demikian hipotesis yang diangkat adalah:

H; . Fee Audit berpengaruh negatif pada Audit Delay

Adanya sistem pengendalian internal yang baik pada perusahaan yang besar
juga dapat mempermudah proses audit yang dilakukan sehingga mempersingkat audit
delay. Perusahaan besar akan cenderung menyampaikan laporan keuangannya tepat
waktu karena berada dalam pengawasan yang lebih dekat dengan otoritas hukum dan
politik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti (2014) dan Zebriyanti (2016)
mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap
audit delay, dimana ukuran perusahaan yang besar akan memiliki audit delay yang

pendek. Sejalan dengan penelitian dari Pourali et al. (2013), Indriani (2014), dan
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Cahyanti (2016) mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
audit delay. Dengan demikian hipotesis yang diangkat adalah:
H, : Ukuran Perusahaan Klien berpengaruh negatif pada Audit Delay

KAP yang besar akan memiliki citra yang baik dimata publik, untuk menjaga
citra tersebut maka diperlukan kinerja yang baik dalam hal ketepatan waktu
penyelesaian laporan audit tanpa mengurangi kualitas dari laporan itu sendiri.
Penyelesaian proses audit lebih efektif dan efisien akan dimiliki oleh KAP yang
berkolaborasi dengan KAP empat besar (big four), sehingga audit delay yang dterjadi
lebih singkat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zebriyanti (2016), Apriyanti
(2014), Pratama (2014), dan Pramudianti (2013) mendapatkan hasil bahwa adanya
pengaruh negatif ukuran KAP terhadap audit delay. Dengan demikian hipotesis yang
diangkat adalah:
Hs : Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh negatif pada Audit Delay

Opini yang diberikan oleh auditor merupakan pertimbangan dari hasil bukti-
bukti yang ditemukan selama proses audit berlangsung. Opini diluar wajar tanpa
pengecualian yang diperoleh oleh perusahaan tentu mengakibatkan semakin lamanya
audit delay, karena diperlukannya negosiasi antara klien dan auditor serta
diperlukannya perluasan lingkup audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ashton
et al. (1987) dan Carslaw (1991) mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
jenis opini auditor dengan audit delay, dimana unqualified opinion menunjukkan

audit delay yang lebih pendek dibandingkan dengan qualified opinion. Sejalan
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dengan hasil penelitian dari Ovan (2015), Ismail et al (2012) dan Sumartini (2014)
yang mendapatkan hasil bahwa opini auditor berpengaruh negatif terhadap audit
delay perusahaan. Dengan demikian hipotesis yang diangkat adalah:

Hy : Opini Auditor berpengaruh negatif pada Audit Delay

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka desain penelitian

ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 2 berikut.

[ Fee Audit (X3) } 0

N
Ukuran Perusahaan ()

Klien (X2) \
~ / Audit Delay (Y)
p

~
Ukuran Kantor ()
Akuntan Publik (X3)

J

Opini auditor (X4) B

Gambar 2. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia dengan mengakses data pada website resmi BEI www.idx.co.id.

Obyek terkait penelitian ini adalah audit delay yang dipengaruhi oleh fee audit,
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ukuran perusahaan klien, ukuran kantor akuntan publik, dan opini auditor pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2016. Variabel independen
yang digunakan yakni fee audit (X;), ukuran perusahaan klien (Xz), ukuran kantor
akuntan publik (X3), dan opini auditor (X4), dengan variabel dependennya yakni audit
delay (Y).

Fee audit merupakan imbalan yang diterima oleh auditor, diproksikan dengan
logaritma natura dari professional fees. Ukuran perusahaan klien merupakan besarnya
ukuran perusahaan, yang diproksikan dengan logaritma natura dari total aset
perusahaan (Chadegani et al 2011). KAP merupakan wadah yang menaungi akuntan
publik, menggunakan variabel dummy dengan pemberian kode 1 apabila termasuk
dalam KAP bigfour dan kode 0 apabila termasuk dalam KAP non bigfour. Opini
merupakan hasil akhir berupa pendapat dari laporan audit, menggunakan variabel
dummy dengan pemberian kode 1 untuk opini wajar dan wajar tanpa pengecualian
serta kode 0 untuk opini selain wajar dan wajar tanpa pengecualian. Audit delay
adalah waktu penundaan pelaporan audit, proksi dihitung dari tanggal tutup buku
perusahaan sampai tanggal ditandatanganinya laporan audit oleh auditor.

Penelitian ini mengambil seluruh populasi perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2014 sampai 2016 yang berjumlah sebanyak 144 perusahaan.
Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh
63 perusahaan sebagai sampel. Jenis data pada penelitian ini ialah data kuantitatif

serta sumber data penelitian adalah data sekunder. Metode pengumpulan data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipan, dimana
peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat dari jauh.
Penyelesaian masalah untuk penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Model regresi yang akan digunakan harus terlebih dahulu lulus uji asumsi
klasik terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji
autokorelasi. Analisis statistik deskriptif untuk menghasilkan nilai rata-rata,
maksimum, minimum, dan standar deviasi, tahap berikutnya adanya pengujian
hipotesis yang diukur dari koefisien determinasi (R?), uji statistik t, dan uji statistik F.

Model regresi yang digunakan untuk menguji adalah sebagai berikut.

Y=o+ lel + B2X2+ B3X3 + B4X4+ PP (1)
Keterangan:

Y = Variabel dependen

o = Konstanta

B = Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Fee Audit

Xa = Ukuran Perusahaan Klien

X3 = Ukuran Kantor Akuntan Publik

X4 = Opini Auditor

e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang dipakai sebanyak 63 perusahaan manufaktur menggunakan rentang
waktu 3 tahun dengan mengambil 5 variabel. Dengan demikian jumlah data yang
digunakan sebanyak 189 data observasi, yang didapat dari 63 perusahaan dikali 3

tahun periode penelitian. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis
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data dengan mendeskripsikan data tanpa membuat kesimpulan secara umum,
sehingga akan memuat informasi berupa nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan
standar devisiasi masing-masing variabel. Tabel 1 memperlihatkan hasil analisis

statistik deskriptif.

Tabel 1.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Nilai Nilai Nilai Rata- Standar

Sampel Minimum Maksimum rata Deviasi

X1 189 18,13 28,29 22,0359 1,92910
X 189 25,64 33,20 28,3641 1,66333
X3 189 0,00 1,00 0,3704 0,48419
X4 189 0,00 1,00 0,9788 0,14431
Y 189 40,00 166,00 80,1429 18,18538

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 1 maka akan diperoleh data-data seperti pada variabel
Audit Delay (Y) berjumlah 189 dengan mean (nilai rata-rata) sebesar 80,1429,
minimum (nilai minimum) sebesar 40,00, maximum (nilai maksimum) sebesar
166,00, dan standard deviation (standar devisiasi) sebesar 18,18538. Fee audit (X;)
berjumlah 189 dengan mean (nilai rata-rata) sebesar 22,0359, minimum (nilai
minimum) sebesar 18,13, maximum (nilai maksimum) sebesar 28,29, dan standard
deviation (standar devisiasi) sebesar 1,92910. variabel ukuran perusahaan klien (X»)
berjumlah 189 dengan dengan mean (nilai rata-rata) sebesar 28,3641, minimum (nilai
minimum) sebesar 25,64, maximum (nilai maksimum) sebesar 33,20, dan standard

deviation (standar devisiasi) sebesar 1,66333. Sementara itu untuk variabel ukuran
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kantor akuntan publik dan opini auditor tidak diikutsertakan karena termasuk dalam
skala pengukuran kategori atau disebut dengan skala nominal (Ghozali, 2012:3).

Uji asumsi Kklasik terdiri atas uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas dianalisis dengan
Kolmogorov-Smirnov Model. Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,102. Karena Asymp. Sig (p-value) 0,102 lebih besar daripada
a (0,05) maka dapat diinterpretasikan bahwa residual dari model telah berdistribusi
normal. Uji multikolinieritas dicari dengan melihat nilai Variance Inflation Factor

(VIF). Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
X1 0,324 3,091
X, 0,307 3,258
X3 0,720 1,389
X4 0,994 1,006

Sumber: Data diolah, 2017

Seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam model
regresi. Durbin-Watson digunakan untuk uji autokorelasi. Nilai DW yang didapatkan
dari hasil pengujian adalah sebesar 1,889, tingkat signifikan 5% dengan jumlah
sampel (n) 189 dan variabel bebas (k) sejumlah 4 serta d statistik sebesar 1.889.
Dengan hasil tersebut maka model berada pada wilayah yang bebas dari autokorelasi,

maka dapat dikatakan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi.
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Uji heterokedastisitas akan dikatakan lulus uji apabila sig < a atau sig < 0,05
(nilai signifikansi variabel bebas pada absolute residual lebih dari c<= 0,05). Hasil uji

heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Sig.
Xy 0,068
X, 0,485
X3 0,189
X4 0,162

Sumber: Data diolah, 2017

Tabel diatas memperlihatkan bahwa baik secara parsial ataupun serempak
tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas (X1, Xz, X3, dan X,) terhadap absolute
residual (abs_res) hal ini dikarenakan oleh nilai Sig. lebih dari 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa model persamaan regresi layak untuk memprediksi.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang
pengaruh variabel independen secara simultan dan parsial. Hasil analisis regresi dapat

dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Keterangan Nilai Beta T Signifikansi
(Constant) 162,213 6,055 0,000
X1 0,522 0,449 0,654
X, -2,872 -2,076 0,039
X3 -4,366 -1,407 0,161
X4 -10,711 -1,209 0,228
Adjusted R Squre = 0,076
F=4874
Sig. F=0,001

Sumber: Data diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =162,213 + 0,522X; — 2,872X; — 4,366 X5 — 10,711 X4

Uji signifikansi simultan (uji F) menggunakan taraf nyata o = 5 persen. Dari
tabel diatas diperoleh Fniwng Sebesar 4,874 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,001.
Nilai Fhiwung (4,874) > Frane (2,42), dan nilai (sig.) lebih kecil dari nilai probabilitas
0,05 atau 0,001<0,05 yang memiliki arti bahwa model regresi pada penelitian ini
dapat digunakan untuk memprediksi observasi. Sehingga model regresi yang
digunakan tersebut dianggap layak uji.

Nilai koefisien determinasi atau Adjusted R Square sebesar 0,076 dapat
diartikan bahwa 7,6 persen variasi dari audit delay (X;) dipengaruhi oleh variasi fee
audit (X3), ukuran perusahaan klien (X;), ukuran kantor akuntan publik (X3), dan
opini auditor (X4) sedangkan 92,4 persen dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak
disertakan dalam model penelitian.

Uji Hipotesis (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan tingkat signifikan 5 persen.
Hasil pada tabel 4 menunjukkan bahwa thiung Untuk variabel fee audit sebesar 0,449
dengan nilai signifikansi 0,654 > 0,05 dengan koefisien regresi bernilai positif yaitu
0,522. Hal ini berarti bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Sugiarti (2015) dan Pinatih (2017), yang membuktikan bahwa tidak adanya

pengaruh fee audit pada audit delay.
441



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.24.1.Juli (2018): 422-450

Hal ini disebabkan karena fee audit yang diberikan oleh perusahaan
merupakan kesepakatannya dengan auditor yang mempertimbangkan kompleksitas
dan resiko tugas. Auditor tentu akan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan kode etik
dan standar yang ada. Integritas adalah salah satu kode etik yang berlaku bagi auditor
yang mengarah pada auditor bekerja secara professional. Sehingga besar kecilnya fee
yang diberikan tidak memengaruhi audit delay, karena auditor akan selalu bekerja
secara professional.

Hasil dari tabel 4 menunjukkan bahwa thiwng Variabel ukuran perusahaan klien
sebesar -3,076 dengan nilai signifikansi 0,039 < 0,05 dan koefisien regresi bernilai
negatif yaitu -2,872. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh
negatif terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Cahyanti (2016), Apriyanti (2014), dan
Ariyani (2014) yang membuktikan bahwa ukuran perusahan klien berpengaruh pada
audit delay. Ukuran perusahaan klien bernilai negatif yang berarti semakin besar nilai
ukuran perusahaan klien maka audit delay akan semakin singkat.

Pencapaian audit delay yang singkat dari auditor tentu dapat didukung oleh
internal control perusahaan yang optimal. Internal control yang optimal tentu dapat
meminimalisir kesalahan dalam penyajian laporan keuangan, dan umumnya
perusahaan yang besar memiliki internal control yang optimal. Selain itu manajemen
perusahaan besar akan berusaha mengurangi masalah berkaitan dengan penundaan

publikasi laporan keuangan. Hal ini berkaitan dengan adanya tekanan pihak eksternal
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atas informasi kinerja perusahaan, sehingga manajemen akan berusaha
mempublikasikan laporan keuangan tepat waktu.

Hasil pada tabel 4 menunjukkan bahwa thiung Untuk variabel ukuran kantor
akuntan publik memiliki thiwng Sebesar -1,407 dengan nilai signifikansi 0,161 > 0,05
dengan koefisien regresi bernilai negatif yaitu -4,366. Hal ini berarti bahwa ukuran
Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Melati (2016), Pitaloka (2015), dan Sumartini (2014) yang memperkuat hasil
penelitian bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh pada audit delay.

Guna menjaga kualitas KAP, maka menyelesaikan tugas audit dengan cepat
merupakan prioritas bagi seluruh auditor yang merujuk pada peraturan OJK, dimana
adanya keharusan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. KAP big four
maupun non bigfour dalam melaksanakan proses audit pasti menggunakan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak adanya jaminan apabila KAP yang berkolaborasi dengan KAP empat
besar (big four) akan menghasilkan audit delay yang lebih pendek bagi perusahaan
yang diauditnya.

Hasil thiung pada tabel 4 untuk variabel opini auditor memiliki tpiwung Sebesar -
1,209 dengan nilai signifikansi 0,228 > 0,05 dengan koefisien regresi bernilai negatif
yaitu -10,711. Hal ini berarti bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian Zebriyanti (2016), Pitaloka (2015), dan Setiawan (2013) yang
membuktikan bahwa opini auditor tidak berpengaruh pada audit delay.

Hal ini disebabkan karena pendapat auditor bukan merupakan penentu
ketepatan penyelesaian proses audit, dimana pendapat auditor merupakan kabar baik
ataupun kabar buruk yang mencerminkan setahun kinerja manajerial perusahaan.
Jenis pendapat atau opini atas kewajaran laporan keuangan yang dikeluarkan oleh
auditor merupakan hasil akhir dari proses audit, sehingga apapun jenis opini yang
dikelurkan tentunya tidak mengakibatkan audit delay yang panjang.

Adapun implikasi teoritis penelitian ini berupa tambahan informasi mengenai
pengaruh fee audit, ukuran perusahaan klien, ukuran KAP, dan opini auditor pada
audit delay. Terdapat bukti empiris yang diberikan, yakni menunjukkan adanya
pengaruh ukuran perusahaan klien pada audit delay yang dibutuhkan Hal ini juga
didukung oleh teori keagenan yang menyebutkan bahwa adanya auditor independen
akan mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agent. Teori kepatuhan
akan mengarahkan perusahaan yang go public untuk mematuhi aturan yang berlaku
guna tercapainya ketepatan waktu dalam publikasi laporan keuangannya.

Impikasi praktis dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
semua pihak. Berkaitan dengan keputusan investasi, diharapkan investor lebih
mewaspadai adanya faktor yang menyebabkan keterlambatan publikasi laporan
keuangan perusahaan. Perusahaan diharapkan agar meningkatkan pengendalian

internalnya agar meminimalisir salah saji pada laporan keuangan, sehingga dapat
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memberikan kemudahan bagi pihak auditor independen dalam melaksanakan tugas
auditnya sehingga dapat mencapai audit delay yang tidak terlalu lama. Diharapkan
juga penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai
faktor-faktor yang dimungkinkan mampu memengaruhi lamanya audit delay.
SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian dari bab sebelumnya maka dapat
ditarik beberapa simpulan bahwa tidak adanya pengaruh fee audit pada audit delay,
dimana menunjukkan bahwa besar kecilnya fee tidak akan memengaruhi waktu
penyelesaian laporan audit, karena auditor akan bekerja dengan professional. Ukuran
perusahaan klien berpengaruh negatif pada audit delay, dimana perusahaan yang
besar umumnya memiliki internal control yang optimal, yang tentunya memudahkan
auditor dalam pengauditan maka audit delay lebih pendek. Ukuran KAP tidak
berpengaruh pada audit delay, dimana semua auditor akan menyelesaikan laporan
auditnya sesuai dengan SPAP, maka walaupun suatu perusahaan diaudit oleh KAP
empat besar (big four) tidak akanxmenjamin perusahaan tersebut mengalami audit
delay yang singkat. Opini auditor tidak berpengaruh pada audit delay, dimana
dikeluarkannya opini oleh auditor atas kewajaran laporan keuangan adalah
merupakan tahap akhir dari proses audit . jadi jenis opini apapun yang akan diberikan
tentunya tidak akan memengaruhi audit delay yang dibutuhkan.

Berdasarkan simpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan untuk

melakukan penelitian selanjutnya seperti adanya keterbatasan penelitian dengan
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menggunakan variabel fee audit yang diproksikan dengan professional fee,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menjabarkan komponen professional fee dan
menggunakan imbalan untuk akuntan publik saja agar dapat memperbaiki penelitian
sebelumnya. Keterbatasan penelitian dengan hasil koefisien determinasi yang kecil,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang
lebih relevan guna membenahi serta menyempurnakan penelitian sebelumnya.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian untuk pengamatan
serta dapat melakukan riset dengan menggunakan sektor industri yang berbeda dari
penelitian sebelumnya.
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